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Membuat larutan standar vitamin C yang dilarutkan dengan urine normal 

dalam beberapa dosis (500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm, 2500 

ppm, 3000 ppm, 3500 ppm, 4000 ppm, 4500 ppm dan 5000 ppm,) 



 

 

 

Lampiran 2  

Pembuatan Larutan Vitamin C dalam Urine Normal 

1. Larutan Vitamin C 5000 ppm 

Diketahui  : 1000 ppm = 1000 mg/L. 

 

Ditanya  : Massa vitamin C yang ditimbang 

1000 ppm = 1000 mg/1000 mL. 

5000 ppm = 5000 mg/ 1000 mL. 

5000 ppm = 500 mg/ 100 mL. 

Vitamin C yang ditimbang = 500 mg  

 

Cara Kerja : 

1) Ditimbang asam askorbat sebanyak 500 mg. 

2) Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL. 

3) Ditambahkan urine normal sampai tanda batas labu ukur, dihomogenkan. 

 

2. Larutan Vitamin C 4500 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 4500 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 4500 ppm 

V1 = 5 mL x 4500 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 4,5 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 4,5 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 0,5 mL 

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 



 

 

 

3. Larutan Vitamin C 4000 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 4000 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 4000 ppm 

V1 = 5 mL x 4000 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 4 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 4 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 1 mL  

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 

4. Larutan Vitamin C 3500 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 3500 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 3500 ppm 

V1 = 5 mL x 3500 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 3,5 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 3,5 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 1,5 mL  

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 



 

 

 

5. Larutan Vitamin C 3000 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 3000 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 3000 ppm 

V1 = 5 mL x 3000 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 3 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 3 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 2 mL  

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 

6. Larutan Vitamin C 2500 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 2500 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 2500 ppm 

V1 = 5 mL x 2500 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 2,5 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 2,5 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 2,5 mL  

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 



 

 

 

7. Larutan Vitamin C 2000 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 2000 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 2000 ppm 

V1 = 5 mL x 2000 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 2 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 2 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 3 mL  

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 

8. Larutan Vitamin C 1500 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 1500 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 1500 ppm 

V1 = 5 mL x 1500 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 1,5 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 1,5 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 3,5 mL  

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 



 

 

 

9. Larutan Vitamin C 1000 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 1000 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 1000 ppm 

V1 = 5 mL x 1000 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 1 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 1 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 4 mL  

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 

10. Larutan Vitamin C 500 ppm 

Diketahui  : ppm 1 = 5000 ppm 

ppm 2 = 500 ppm 

V2  = 5 mL 

 

Ditanya  : Volume vitamin C 5000 ppm yang dipipet (V1)? 

V1 x ppm 1 = V2 x ppm 2  

V1 x 5000 ppm = 5 mL x 500 ppm 

V1 = 5 mL x 500 ppm 

       5000 ppm 

V1 = 0,5 mL 

Cara Kerja : 

1) Dipipet larutan baku vitamin C sebanyak 0,5 mL lalu masukkan ke dalam 

tabung reaksi 

2) Ditambahkan urine normal sebanyak 4,5 mL  

3) Campuran dikocok dan dihomogenkan 



 

 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi Cara Kerja 

A. Persiapan Alat dan Bahan 

  

 

B. Membuat Larutan Vitamin C  

            

1. Menimbang vitamin C pa          2. Melarutkan vitamin C dengan urine 

 

                         

3. Larutan vitamin C baku 5000 ppm       4. Membuat seri pengenceran larutan    

                                                                    vitamin C dalam beberapa dosis  



 

 

 

 

5. Larutan vitamin C dalam beberapa dosis 

 

C. Pemeriksaan Reduksi Urine Sebelum Penambahan Vitamin C 

 

          

1. Mencampurkan 2 mL Fehling A    2. Menambahkan 1 mL urine 

    dan 2 mL Fehling B     

 

          

3. Memanaskan larutan diatas api    4. Hasil pemeriksaan reduksi urine 

bunsen selama 1 menit                    (tetap biru = reduksi urine negatif) 



 

 

 

D. Pemeriksaan Reduksi urine Setelah Penambahan Vitamin C 

 

          

1. Mencampurkan 2 mL Fehling A           2. Menambahkan 1 mL larutan vitamin 

dan 2 mL Fehling B    C dalam urine normal   

 

         

3. Melakukan langkah 1 dan 2 pada      4. Memanaskan larutan dalam air  

dosis lainnya      mendidih selama 5 menit 

 

 

5. Mengamati hasil pemeriksaan dari perubahan  

warna yang terjadi 



 

 

 

Lampiran 4  

Dokumentasi Hasil Pembacaan Pemeriksaan Reduksi urine 

 

   

  500 ppm     1000 ppm  

 

   

 1500 ppm     2000 ppm 

        

    

          2500 ppm     3000 ppm  



 

 

 

     

  3500 ppm    4000 ppm   

    

   

 4500 ppm    5000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5  

Surat Izin Penelitian 
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Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 
Abstrak 

Pemeriksaan reduksi urine adalah pemeriksaan penyaring yang sering dilakukan dalam deteksi 

dan pemantauan penyakit diabetes melitus. Pemeriksaan reduksi urine dilakukan dengan 

berbagai macam metode. Salah satu metodenya adalah metode Fehling yakni metode yang 

memanfaatkan sifat glukosa sebagai pereduksi. Vitamin C merupakan salah satu antioksidan 

alami paling sering dikonsumsi manusia yang secara struktural mirip dengan glukosa sehingga 

adanya vitamin C dalam urine dapat menjadi reduktor penganggu yang dapat memberikan hasil 

positif pada pemeriksaan reduksi urine. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkiraan 

dosis vitamin C yang memberikan hasil positif pada pemeriksaan reduksi urine metode Fehling. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan bidang kajian kimia klinik menggunakan metode 

Fehling, dilakukan di Laboratorium Klinik Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang 

pada bulan Januari-April 2021. Dosis vitamin C yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dosis 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm, 2500 ppm, 3000 ppm, 3500 ppm, 4000 ppm, 

4500 ppm dan 5000 ppm dalam urine yang diperiksa dengan 3 kali pengulangan. Hasil penelitian 

diperoleh dosis vitamin C terkecil yang memberikan hasil positif pada pemeriksaan reduksi urine 

metode Fehling adalah 3000 ppm dalam urine. 

 

Kata Kunci: Vitamin C, Reduksi Urine, Fehling 

 

Description of Vitamin C Dosage Against Urine Reduction Test 

Results Fehling Method 
 

Abstract 

Urine reduction examination is a screening test that is often performed in the detection and 

monitoring of diabetes mellitus. Urine reduction examination is carried out by various methods. 

One of the methods is the Fehling method, which is a method that utilizes the nature of glucose 

as a reducing agent. Vitamin C is one of the natural antioxidants most often consumed by 

humans which is structurally similar to glucose so that the presence of vitamin C in the urine can 

be a nuisance reducing agent that can give positive results on urine reduction tests. This study 

aims to determine the approximate dose of vitamin C that gives positive results on the Fehling 

method of urine reduction examination. This type of research is an experiment in the field of 

clinical chemistry studies using the Fehling method, carried out at the Clinical Laboratory of the 

Tanjungkarang Health Analyst Department of Health Polytechnics in January-April 2021. The 

doses of vitamin C used in this study were doses of 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm, 

2500 ppm, 3000 ppm, 3500 ppm, 4000 ppm, 4500 ppm and 5000 ppm in urine examined with 3 

repetitions. The results showed that the smallest dose of vitamin C that gave positive results on 

the Fehling method of urine reduction was 3000 ppm in urine. 
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Pendahuluan 

Urine adalah spesimen klinis yang 

ideal untuk diagnosis karena diekskresikan 

dalam jumlah besar dan pengumpulan urine 

tidak memerlukan metode invasif. Urine 

berasal dari darah yang mengalami filtrasi 

glomerulus, kemudian direabsorpsi serta 

diekskresi melalui saluran kemih 

(Nugraha.dkk., 2019). 

Urinalisis adalah pemeriksaan urine 

(air seni) untuk mendeteksi dan mengukur 

berbagai macam zat yang keluar melalui 

urine. Pemeriksaan ini meliputi uji 

makroskopik (warna, bau, dan berat jenis 

urine), kimiawi (derajat keasaman, protein, 

glukosa, dll) dan mikroskopik (pemeriksaan 

sel sel dalam urine) (Purnomo, 2003). 

Pemeriksaan urine dapat memberikan 

informasi yang penting mengenai kelainan 

organ tubuh dan digunakan untuk membantu 

diagnosis penyakit ginjal saluran kemih 

maupun penyakit sistem organ yang lain. 

(Nugraha.dkk., 2019). Pemeriksaan reduksi 

urine adalah pemeriksaan laboratorium 

dasar. Pemeriksaan reduksi urine secara 

rutin mengacu kepada kemungkinan adanya 

indikasi glukosa dalam urine atau 

glukosuria. (Sufia, 2018).  

Ada beberapa metode yang digunakan 

dalam pemeriksaan reduksi urine yakni 

metode Fehling, metode Benedict, dan 

metode carik celup (dipstick). Metode carik 

celup sering dipakai karena pengerjaannya 

relatif lebih cepat dan memerlukan sampel 

urine yang sedikit. Kelemahan  metode ini 

adalah bila ada urine yang mengandung zat 

pereduksi akan menghasilkan hasil negatif 

palsu pada pemeriksaan reduksi urine. 

Metode Fehling dan Benedict merupakan 

metode konvensional yang masih sering 

digunakan dengan prinsip memanfaatkan 

sifat glukosa sebagai zat pereduksi. Larutan 

cupri sulfat  dalam pereaksi Benedict dan 

Fehling akan direduksi glukosa atau bahan 

pereduksi lainnya menghasilkan endapan 

merah bata. Metode Benedict lebih spesifik 

dibanding dengan metode Fehling. Tetapi, 

adanya basa kuat dalam reagen Fehling 

membuat pemeriksaan reduksi urine metode 

Fehling lebih sensitif dibanding dengan 

metode Benedict hal ini membuat adanya 

kandungan pereduksi selain glukosa dalam 

urine sedikit saja bisa terdeteksi oleh reagen 

Fehling yang dapat mengakibatkan hasil 

positif pada pemeriksaan reduksi urine 

(Sufia, 2018). 

Adanya kemampuan oksidasi gula 

aldose menjadi prinsip dalam pengukuran 

kadar gula metode Fehling. (Kusnandar, 

2019). Pada uji Fehling gugus aldehida dari 

gula aldose teroksidasi menjadi asam 

aldonat yang diikuti dengan reduksi ion 

Cu2+ menjadi ion Cu+. Reduksi ion Cu2+ 

dapat menyebabkan pembentukan endapan 

merah bata (Kusnandar, 2019). 

Adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil dari pemeriksaan 

reduksi urine adalah pengaruh obat obatan, 

aktifitas berat, serta adanya kandungan zat 

bukan gula terkadung dalam urine yang 

dapat mengadakan reduksi seperti asam 

homogentisat, alkapton, formalin, 

glucuronat, salisilat, dan vitamin C 

(Gandasoebrata, 2010). 

Vitamin C adalah salah satu 

antioksidan alami yang paling sering 

dikonsumsi oleh manusia setiap harinya. 

Vitamin C merupakan lakton enam karbon 

yang secara struktural mirip dengan glukosa 

oleh karena itu urine yang mengandung 

vitamin C dapat memberikan hasil positif 

(Purwoko, 2017). Adanya kadar vitamin C 

pada urine dapat menjadi reduktor yang 

mengganggu glukosa dan pereaksi Fehling 

yang digunakan dalam pemeriksaan reduksi 

urine. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

melakukan penelitian tentang dosis vitamin 

C yang memberikan hasil positif pada 

pemeriksaan reduksi urine menggunakan 

metode Fehling. 

 

Metode  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah 

ekssperimen yaitu dengan cara uji 

laboratorium untuk mengetahui dosis 

vitamin C yang memberikan hasil positif 

pada pemeriksaan reduksi urine metode 

Fehling. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai April 2021 di 

Laboratorium Kimia Klinik Jurusan Analis 

Kesehatan. Sampel dalam penelitian ini 

adalah dosis vitamin C 500 ppm, 1000 ppm, 

1500 ppm, 2000 ppm, 2500 ppm, 3000 ppm, 

3500 ppm, 4000 ppm, 4500 ppm, dan 5000 

ppm. 

Data diperoleh dari hasil pemeriksaan 

dan pengamatan langsung analisis pengaruh 

dosis vitamin C terhadap hasil pemeriksaan 

reduksi urine metode Fehling. Data yang 

terkumpul disajikan dalam bentuk table dan 

dilihat hasil pengamatannya berapa dosis 

vitamin C yang memberikan hasil positif 

pada pemeriksaan reduksi urine metode 

fehling. 



 

 

 

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan tentang gambaran dosis 

vitamin C terhadap hasil pemeriksaan 

reduksi urine metode Fehling didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Reduksi Urine 

Metode Fehling dalam Beberapa Dosis 

Vitamin C 

 

Dari tabel 4.1 diketahui hasil 

pemeriksaan reduksi urine metode Fehling 

yang ditambahkan vitamin C dalam 10 dosis 

berbeda dengan 3 kali pengulangan 

didapatkan 5 dosis dengan hasil negatif dan 

5 dosis dengan hasil positif. Hasil negatif 

didapatkan pada dosis 500 ppm, 1000 ppm, 

1500 ppm, 2000 ppm,  dan 2500 ppm, 

sedangkan hasil positif didapatkan pada 

dosis 3000 ppm, 3500 ppm, 4000 ppm, 4500 

ppm, dan 5000 ppm. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui dosis minimal vitamin C yang 

memberikan hasil positif pada pemeriksaan 

reduksi urine setelah penambahan vitamin C 

dalam dosis 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm, 

2000 ppm, 2500 ppm, 3000 ppm, 3500 ppm, 

4000 ppm, 4500 ppm, dan 5000 ppm. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode Fehling karena adanya kandungan 

basa kuat di pereaksi Fehling membuat 

metode ini dianggap lebih sensitif daripada 

metode pemeriksaan sejenisnya yakni 

metode Benedict. Hasil pemeriksaan diukur 

berdasarkan perubahan warna akibat zat 

pereduksi bereaksi dengan pereaksi Fehling, 

didapatkan hasil negatif jika larutan tetap 

berwarna biru dan hasil positif jika larutan 

berubah warna menjadi hijau kekuningan 

hingga merah bata. Vitamin C yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah asam 

askorbat pro analis. 

Urine  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah urine sewaktu yakni 

urine yang biasanya baik digunakan dalam 

pemeriksaan urine rutin Urine yang dipakai 

dalam penelitian ini sebelumnya dilakukan 

pemeriksaan reduksi urine menggunakan 

metode Fehling, urine dengan hasil 

pemeriksaan reduksi urine negatif yang akan 

dipakai dan selanjutnya ditambahkan zat 

reduktor vitamin C. Hal ini bertujuan agar 

hasil reaksi yang didapatkan sesuai dosis 

vitamin C yang ditambahkan dan tidak 

terpengaruh dari zat pereduksi yang 

terkandung dalam urine tersebut. 

Sesuai dengan prinsip Fehling, adanya 

kandungan zat pereduksi dalam urine akan 

mereduksi cuprisulfat yang terkandung 

dalam pereaksi Fehling menjadi cupro 

oksida yang hasil reaksinya dilihat dari 

perubahan warna yang terjadi yakni positif 

jika perubahan warna dari biru menjadi hijau 

kekuningan hingga merah bata 

(Gandasoebrata, 2010). Sedangkan 

pemanasan dalam analisa ini bertujuan untuk 

mempercepat reaksi reduksi urine dengan 

pereaksi Fehling tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah 

dilakukan pemeriksaan reduksi urine metode 

Fehling didapatkan hasil dosis 500 ppm, 

1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm, dan 2500 

ppm negatif. Sedangkan dosis 3000 ppm, 

3500 ppm, 4000 ppm, 4500 ppm dan 5000 

ppm menunjukkan hasil positif ditunjukkan 

dengan perubahan warna larutan dan adanya 

endapan kuning yang terbentuk. Sesuai 

dengan perhitungan rumus federer, 

pemeriksaan tiap sampel urine dilakukan 

tiga kali pengulangan dengan tujuan 

meminimalisir kesalahan hasil dan untuk 

meningkatkan ketelitian pemeriksaan. 

Adanya vitamin C dalam urine dapat 

menjadi reduktor penganggu yang 

menganggu reaksi antar glukosa dengan 

pereaksi Fehling karena vitamin C 

merupakan lakton enam karbon yang secara 

struktural mirip dengan glukosa sehingga 

dalam pemeriksaan reduksi urine dapat 

memberikan hasil positif (Purwoko, 2017). 

 Selain vitamin C zat bukan gula 

yang bisa mereduksi dan mengganggu hasil 

pemeriksaan diantaranya adalah formalin 

(pengawet), glucuronat-glucuronat (hasil 

konjugasi dalam hati dengan macam macam 

zat dan obat obatan seperti streptomycin), 

salicylat-salicylat dalam kadar tinggi dan 

sebagainya. 

Dosis 
Pengulangan 

1 2 3 

 500 ppm Negatif Negatif Negatif 

 1000 ppm Negatif Negatif Negatif 

 1500 ppm Negatif Negatif Negatif 

 2000 ppm Negatif Negatif Negatif 

 2500 ppm Negatif Negatif Negatif 

 3000 ppm Positif Positif Positif 

 3500 ppm Positif Positif Positif 

 4000 ppm Positif Positif Positif 

 4500 ppm Positif Positif Positif 

 5000 ppm Positif Positif Positif 



 

 

 

 

Simpulan 

       Dari hasil penelitian tentang 

gambaran dosis vitamin C terhadap hasil 

pemeriksaan reduksi urine metode Fehling, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat hasil yang positif pada 

pemeriksaan reduksi urine metode 

Fehling setelah penambahan vitamin C 

dalam beberapa dosis.  

2. Penambahan dosis vitamin C terkecil 

yang memberikan hasil positif 

pemeriksaan reduksi urine metode 

Fehling adalah 3000 ppm dalam urine. 

 

Saran  

1. Pada pemeriksaan reduksi urine metode 

Fehling dipastikan sampel urine tidak 

mengandung vitamin C lebih dari 3000 

ppm karena akan mengakibatkan hasil 

positif palsu. 

2. Perlunya dilakukan penelitian dengan 

menggunakan metode sejenis yakni 

metode Benedict. 

3. Perlunya penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan sampel vitamin C yang 

sering dikonsumsi manusia. 

4. Perlunya penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan sampel urine responden 

yang mengkonsumsi vitamin C. 

5. Perlunya dilakukan penelitian dengan 

menggunakan sampel urine positif 

glukosa. 
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